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RINGRASAN

Peninglatan Lama Peayinarsa Resin Komposit Flowable Terhsdap Terjadinya
Kebocoran Tepi Tumpatan Resin Komposit; Dyna Svafrina, 021610101021 2007:
28 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitus Jember

Fada akhir tahun 1996 dikenalkan resin hm.:nm_ Sowahle yang mempunyai
dua karacier yaitu tidak lengket dan mudah diinjeksikan Resin komposit mempunyai
kekurangan dalam hal tegadinya kebocoran tep karena resin komposit tdak dapat
menulup bagian tepl dengan sempura. Kebocoran tepr terjadi akibal penyvusutan
(shrinkage) dan kontraksi pada saal polimerisasi. Urtuk mengantis:pasi hal tersebut
dengan melakukan lams penyinaran resin komposit fowable vang optimal. Tujuan
dan penslitian imi adalah untuk mengetahui perbodaas kebooorun topi tumpatan resin
kompost. flowahic antara lama penvnaran 20 detik, 40 detik dan 60 detik serta
mengetahui lama penyinaran resin komposit fowable yang danggsp optimal dalam
menycbablan terjadinyz kebocoran tepi tumpatan yang minimal

Penelitian ini adalah penelitian cksperimental laboratoris vang dilakukan di
Klinik Konservasi Gigi RSGM Universitas Jember dan Laborutonium Hama dan
Penyakit Tanaman Fakultas Pertanien Universitas Jember pada Bulan Februsn
sampai Juli 2006, Penclitian ini menggunakan 24 sampel tumpatan resin komposit
flowable yang diaplikasikan pada kawitas Klas | (1/3 tengah permakaan fasinl gigi
premolar rahang atas) dengan diameter 3 mm dan kedalaman 2 mm. Sampel dibagi
menjadi 3 kelompok perlakuan dengan masing-masing kelompok terdini atas 8
sampel. helompok pertama disinar seluma 20 denk, kelompok kedua disinar seluma
40 detik dan kelompok ketiga disinar selama 60 detk. Kemudian ditumpat dengan
resin komposit hibrid dan disinar berdasarkan kelompoknya masing-masing
Selanjutrya semua sampel dircndam dalam larutan metindone Mue 2 % sclama 24
jam. Kemudian sampel dipotong merjadi 2 bagian dengan amh fasisl-palatal dan

Vil
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restorasi diperiksa atan dinmati dengan mengukur kedalaman ponctrasi methylenc
hlue 2% pada imterfoce restorusi resin hnm-j:mlt flovable dan dinding preparasi g
menggunakan mikroskop binokuler dengan menggurakan metode Scion fmagre, Data
yung diperoleh dianalisis menggunakan up statistik non parametnk yaitu wi Kruskall-
Wally dilanjutkan dengan uji Mana-Whitney-17 dengan tingkat kepercaysan vang
digunaken yaitu a = 95%

Hasil penelitiar - menunjukkan nilsi rate-rata kebocoran lep  restorasi resin
komposit flowahle dergan lama peryinaran 20 detik adalsh 12763 mm, lama
penymnann 40 detik adalah 0 3388 mm dan lama pcyvimaran 60 delik adalah 0,7225
mm. Hasil ujr Krsskal-Wallis yang dilakukan menurjukkan terdaps perbedaan vang
signifikan mlai kebocoran tepi pads masing-masing kelompok perlakuan (p < 0,05).
Hasil uji Mann-Whitne)-L! menunjukkan perbedasn vang bermakma antara kelompok
penyinamn 20 detik dan 40 detik.

Kesimpulan dan hasil peneltian i1 adalah wrdapat perbedaan kebocoran lepi
tumpaton resin kompotit foweble pada lama ponyimaran 20 detik, 40 detik dan 50
detik dan lama penyinaran resin komposit flowable yang optimal uruk menyehabkan
kebocorun tept vang minimal adalah 40 detik.

viil
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@ WILIK UPT PERPUSTANR 3%

UNIVERSITAS JEMBLR

BAR 1. FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hesin komposit merepakan bahan restorasi estetik uniuk gigi anterior vang
paling diumggulkan schingga bahan restoras) im memadi plill.'an utams dibandingkan
bahan jyang lun Dalam perkembangannva, resn komposit welah mengalami
kemajuan yang sangat pesal. Pam ahli berusaha uniuk memyempurnakan resin
komposit melalu beberapa penelitian schingua penggunaanya tidek hanva untuk
kepentingan estetik pada gigi antenor saja tetapi dapet digunaken sehagai hahan
restorasi untuk s poserior (Krejei dan Lutz dalam Perwitasan dar Giunawan, 20011
167) Menurut Anusavice (2004: 244) keuntungan penggunaan resin komposit untuk
restornm g postenior adalah bahan tcrscbut mudah dimanipulasi mcwiliki sifil
mekanik vang baik, whan terhadap kesusan

Prosedur operasional yang dilakukan pada restorasi resin komposit adalah
pembersihan permukaen gigi, preparasi kavitas, aphkasi ctsa asam, pencucian,
pengeringan, aplikasi bahan pengikat email dan dertin, penempatan resin kompesit
serta penyinaran, Maselah yang selalu timbul pads restorasi imi adalah tedadinva
kebocorin mikro pada tepi kavitas Adapun teknik yang dapst dipakai unmk
mengurangl kebocoran ini antara lain penggunaan bahan etsa dan bahan pengikat
(Perwitasari dan Gunawan, 2001: 167)

Belreiagm kehumangan bahun tumpeatan resiv komposit antara lain adalah
adaptasi dengan lepi kavitas yang kurang baik, wear resistance, porositas, dan
terjadinys kontraksi polimerisasi. Penelitian terus dilakukan untek meningkatkan
muty, baik dalam kekuatan dan kelerasannya sera cars penumpatan, Buonocor
dalam Sidhara (1991 105) menvatekan bshwa, untuk mendapatkan ikstan antsra
Janingan gigi dan bahan tumpat resin composit secara mekanis, email dietsa terlebih
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i

dahulu dengan asam fosfat 30 - 50% dan agar ikatan torschut makumum dan untuk
mengurang kebocoran mikro sebagu |k|tu|1pmgjmm szat polimensasy

Perbatkan adsptesi margmal dilakukan dengan memperbaiki teknik peruwatan
dan pemgembangan material yang baru scperti sesin kompost flowahle vang
dikenalkan padn akhlor 1996, Resin komposit flowable mempunyal dus karakier
manajemen kinis menguntungkan vang sebelumnya tidak ada yoitu tidok lengket dan
mudah diinjeksikan (Boyne dkk dalam Malmstrom didk, 2002 374) Resin komposit
Howable telah  direkemendasikon  oleh  pabrik untul-. jangkavan luas, tetap
pengeunaan paling umam sehagal tambaban  pada dinding pingiva restorasi resin
komposit klas Il gigi posterior, .

Payne dalam Malmstrom dkk (2002; 375) menyarankan bahwa resin komposit
Howabie sebagal basis lelnh buk danpada glass ionomer yang diinjeksi dengan atau
tanpa Aonding. Chuang dik dalam Malmstrom dkk (2002 375) memhandingksn
kebocoran restorasi res n klas [T (Suprs Cemento Ensmel Junction) dengan dan tanpa
timing komposit fowablc pada masgn apikal coamel, wocnmhan dak  wde
perbedaan yang signifikan.  Ferdiarakis dalam Malmstrom dtk (20020 375)
membandingkan kebocoran baban resn komposit hvbnd pada restoras: lesi klas 11
dan menemukan kebocoran yang kecil puda gigi yang direstonsi demgan resin
komposat flowabie.

Neiva dalam Malmstrom dkk (2002: 374) menyatakan bahwa tidak terdapst
perbedaan yang sigmifikan penyinaran restorasi komposit supra CE) hanya dari arsh
oklusal dibanding dengan penyinaran dari arsh oklusal dan bukal. Pada saat
penyinann restorasi komposit CEJ, peayinaran hanya dan arab oklusal menunjukkan
kcbocoran margin giugival, Menurut Malmstrom dkk (2002, 375) penyinaran vang
dilakukan pada resin komposit fowabie dengan ketebalan 0,5 mm, 1 mm, atau 2 mm
adalah sclama 20 detik. Resin komposit flowable dengan ketebalar 0.5 mm disinar
selama 20 detik (Sensi dkk, 2004: 33,
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Herdasarkan ursian di atas pencliti ingin mengetahui lama penvinaran resin
komposit flowable erhadap tenadimya kehn:mu icpt tumpatan. Lama penvinuran
vang cukup drharapkan perlekatan antira resin komposit fowabdle dengan teps kavitas
beradapasi baik schinga dapat mengurangi kebocorsn tepd tumpatan,

1.2 Bumusan Masalah
Berdasarkan wruian di atss maka dapat diremuskan perrasalahan sehagn
berikut '
a Adaksh perbedsan kebocoran tep tumpatan resin komposit  fowable antara
lame penyinaran 20 detik, 40 detik dan 60 detik 7
b, Berspa lama penyinaran resin komposilt fowabie yang dianggip optimal untuk
terjadinya kebocoran tepi lumpatan vang minima 7

1.3 Tujuan Fenelitian

o Mengetahui porbodsan  kebocoran tepl twnpatan tesin homposit fowable akibag
perbadaan lama penyinaran.

b. Mengetahui lama penyinaran resin komposnt flowahle yang dianggap optimal
untux terjadinya kebocoran tepi tumpatan vang minimal.

1.4 Manfaat
[Yata dari penelizan ini dapat d pergunakan untuk

8. Melengkapi informasi tentang lama penyinaran resin komposit flowable yang
dianggap optimal untuk tegadinya kebocoran tepi tumpatan yang minimal

L. Sclmgai buhun acuan yang dapat digunakan untuk penclitan lebeb lanut
mengenar lama  penvinaran  resin komposit flowable terhadap  teradinya
kebocoran tepi (umpatan dalam bidang Kedoktersn Gig lain yang terkait

¢ Scbagm pertimbangan pengpunasn resin komposit flowable sebagai pililan
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NELIK 0BT 7T TR
UNIVERSITAS JLIBER

BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA

11 Resin Komposit

Meourut Baom dkk (1997 263) amalgam tclzh begitu lama digunakan
schagai bahan twmpatan langsung yamg baku untuk gigi posterior karcna
mampubsinya mudal, mempunym sifat mekanis yang baik, wmhan aus dun
mempunyvai  karakieritik langka berupa berkurangnya jumish kebocoran mikro
dengan makin teanva umur restorasi di dalam rongga mulut Akan tetapr, dengan
makin bertambahnya wmtutan terhadap sepi estetik dan kepedulian beberapa pasien
mengenn ofek toksik dan merkun peda amalgam maka pengpunasn bahan restoms:
resin komposil kian memnekat

Beralihmya dan tumpatan logam (emalgam) ko tumpatas resin kompesit
kzrena selam kekuatamnya semakin bak, preparas: tidak membumang janingan pigi
terlaly banyak, perlekatannys berdasarkan tkatan secara adhesif dan mempunyan nela
esiclis yang baik Adbesi material restoras: atau adhesif dengan email dan dentin
diperoleh dengan can memodifikas email dan dentin serta menggunakan bahan
adhesil (Rusdaninesih, 2001 164),

Problem klinis vang paling sering dijumpai selain adanya pengerutan waktu
mengerss adaluh abran karena pemakaian Sckararg im, keausan beberapa proguk
berkurang 20 mu per tahun, hampr sama dengan keausan amalgam, vang rata-
ratanys adalah 10 mp Meskipun demikian, harus dipikirkan bahwa mantast tumpatan
kompost baru diteliti dalam waktu singkat, kira-kira 5 tahun. Keausan dari bahan
komposi yang minp dengan amalgam untuk wakiu yang lama. masih periu diteliti
Komposit merupakan bahan pilihan satu-satunya bila pasien diketahui alerg terhadap
merkuri Meskipun demikian, ads kontraindikasi vang nyata Tumpatan komposit



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

klas [ akan cepat msak pada pesien yang kekuatan pengunyihunnys busar

{bruxisme), harcna mudah aus. F:m&hian..’mmpusit unfuk tumpatan gige poster or

pada pasien yang mempunval banvak kanes juga dipertanvakan, karena bahan im

tidak mempunyai cfek anti kanes atau bisa menahan kebocoran mikro sepenti puda

bahan twmpatan yang lan (Baum dkk, 1997 264)

2 1.1 Komposisi resin komposit

Komponen komposit terdin atss

A Frincipal monomer
Produk komposit yang ada scbagin besar mengandung aromatic dimethaerylate
spstem yaitu monomer hasil reaks antara bisphenol 4 dan glvedyl methacryviae,
biasa discbut BIS-GMA atau Sowen's resin. Monomer i sengnt kental pada
temperatur ruang dan dapat mengalami polimenisasi adisi menghasilkan polimer
padil vang crossfink, sehingga rantai polimensasi memjadi kuat-kust, takan
terhadap kelarutan meskipun sedikit mengalann pengerutan (sheimkape).

b, Difwend monomcr
Monomer imi berkhasist mengurang viskositas bahan sehingga memudahkan
manipulasi klinis. Diluent monomer dapat berupa merhy! methacrvlare, 1eap
vang sering digunakan adalah TEGMA (triethyfzne glycol dimethacrilate) yang
membenkan keunmngan bagi komposit yaitu memperkecil kontraksi selama
polmensasi, menghasilkan strukwr crossiimk yang lebih basyak, mempunyai
kocfisicn ekspansi termis lebth r2ndsh, lebih stabil dan tidak mudah menguap
serta menghasilkan polimer vang sedikit mengabsorbv air,

¢ Inorganic filler particles
Penyatuan stau poggabungan bahan pemgisi ke dalam sustu matrik secara nyata
meningkatkan sifat bahan komposit seperti mengurang: kootraksi selama seiting,
compressive sirength tinggi, modulus elastisitas tinggl, Aurdless, mengurangi
koefisicn ckspansi termis. Bahan pengisi terdiri dan fthium aluminosidikar dan
crysalline quarts (810 50%, BaO 33%, B0 9%, A0, 8%),
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Klasfikasi resin Lomposit berdisarkan bentuk partikel dan bahan pengsi
utarranya dapat dilshat pada tabel 2 1 ;
Tabel 2.1 Klasifikasi resin komposit

Ne. Kategori . Uluran partikel mia-rata (um)
I.  Koavensiona! 12

2 Panikel kecil 1-5

3 Pam mikro 0,04

4 Hybrid 1.0

(Baum dkk, 1997: 256) .

d  Selane coupling agenr
Berupa bahan perexat antars bahan pengisi vai vond silane compound yang
berfungst untuk memperiahankan dan meningkatkan kekuatan freimfrcement
resin komposit

¢ RBahn penghambat polimenisas:
Monomer dimethicrylate dapmt dengan medsh berpolimerisas:  selama
peny mpanun, olch karena nu diperlukan suvatu bahan penghambat (inhibitor)
berupa manamethyl eter hidrogumone

L Komponen iniwtor atun aktivator
Komdonen itiator atau aktivator sinar wmpak yaitu a-diketon dan susta amisa
vang merupakan baban pengikat radikal bebas untuk polimensas pada pemberian
vivehie light dengan panjang gelow saug 460480 1m

g Smhbiliser ultraviola
Yaiw Jindroksi-4-methaksibenzophenone yang serfungs: mengabsorbs) radiast
elekromagnetik dan mencegah perubahan warna selama penyimpanan,
(Combe, 1992: 166)

2.1.2 Sifat fisik mekanik resin komposit

Kontraksi polimerisasi resin untuk restorasi komposit di dalam kavitas gigi
menyebablan terbentuknya celah pada bagian tepi atau fraktur bila perlekatsn kurarg
oplimal. Besamya konmaks! dari dinding ke dinding pada resin komposit terutama
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ditcntukan oleh jumlsh difwing monomer dalam campuran mosomer. Komposit
mikrofil dan komposit makrofil dan minifil vang cukup beral fillerma, basarya
mengandung Jifsaing monomer cukup hanvek Kacna itu besarmya kontraksi dari
dinding ke dinding peda komposit mikrofil dan beberapa material makrofil dan
mimifil cukup ungg. Besarmya kontmksi polimensasi vang tenadi pada komposit
makmfil dan mimifil besamys 0.2-06 % dan dinding ke dinding, scdangkan poda
komposit mukrofil besarnyn 0.4-0.6 % (Craig dalam Dharmadi dan Rosalina, 1996
B65).

2.2 Resin Komposit Flowable

Hesin komposit flowable mempunyai viskositas rendah dan flow komposit
vang tinggi dianjurkan untuk berbagni aplikasi seperti resin restoras preventif, cav ty
liner, perbaikan restorasi dan restorasi pada servikal Penggumaan resin kompaosit
flowable ym tidak didukung olch dam tapy secars Llimis dipunakan sccara meluas
Adapun manipulasi renn kemposit fowable schagai bohut kemposit flowable
biasanya dikemas dalan bentuk syringe atau compul Komposit ini dapat digunakan
unfuk  aplikasi langung pada bavims stsu pomukaan gigi  Meskipun
pengaphikasianaya mudah dengan menckan syringe dan kelecbihan bahan tampak
nyata Bshan ini dapat juga dideposit darl syringe ke permukasa paper pad dan
kemudian diaplikasikan ke permukaan gigi dengan menggunakan aplikator balltipped
atau milrobrush. Pada pengaplikasiannya perlu latihan untuk mercegah terjadinya
pelembung ar dan pada akhimya akan terbentuk rorgga pada permukaan, Lamanya
penetrasi resin kompos t harus seminimal mungkin dibandingkan dengan pengisian
komposil (Craig dain Poweis, 2002, 212),

Resin komposi: flowable mempunym sifai fisik vang  lebih rendsh
dibandingkan dengan restorasi komposit, umumnya penyimpanan bahan tersebar
dipertimbangkan untuk restorasi pada permukaan gigi secara fungsional  Meskipan
bahan terscbut memiliki keuntungan ketika digunakan sebagai bagian sealant pada
resin restorasi preveniif. Perlekatan bahan schanmnya di spliasikan dengan
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mengetss cnamel dan penyinaran untuk mempewoleh perlekatan untuk  reters:
komposit flowable juga dapat digunakan untuk melspisi dacrah yang dircstorasi dan
dhigunakan pada pit dan fissure pada permukaan otlusal gign molar dan premolar
Sifat flow yang unggl memudahkan pengaplikasian resin komposit ini uniuk
merestoms: kavitas fissure yang terlebih dahulu kevitas dibersihken dengan teknik
penyemprotan udarn. Karcna kompest fowaedde unaniliks bahan pengisi yang lebih
ungg daripada resin scalant pada umumnya, knmpusillﬂawafrfu seharusnya lehih
baik digunakan di klink. Puda studi klinis resin komposit ini berpengaruh baik pada
retenst dan resisten karies setelah 24 bulan, Efisiensi pemakaian khiris resin komposit
flowable pada restorusi preventif. belum ditetapkan (Craig dan Powers, 2002: 212), -

Resin komposit flowable digunakan untuk lesi servikal restorasi pads anak-
anak dan restorasi yang kecil, restorsi penahan tekanan rendah Bahan imi berisi
dimethil acrylate resin dan buhan pengisi inorgamk dengan ukuren partikel €7
sampal 3.0 um dan wuatan bahan pengisi 42%-531% ukuran volume (Craig dan
Powers, 2002 247}

Resin komposi Flowable mempumys modulus elastisins rendabh  vang
menyebabkan pemakatan pads dacrah servikal tidak pecah. Karena sahan pengisinva
lebih readah maka kerusakan pada samt polimenssi lebih tingm dan resistersi
pemakaiannya lebnh rendah danpads komposit mdoohibnd Redn komposit in
dikemas dalam bentuk syringe untuk memudahkan pengaplikasiannya (Craig dan
Powers, 2002: 247)

Menurut Hatrick (2003: 65) komposit flowatle berguna untuk restorasi klas
V tanpa lesi karies yang dikarenakan oleh abrsi sikat gigi, erosi asam, atau tekann
oklusal scperti bruxisme, yang memicu pengasahan gigi (lesi abrasi). Untuk lesi
abrasi sikat gyl pasien harus diinstruksikan menghilangkan menyikat pigi dengan
keras tericbih dulu sebelum dilakukan penumpatan. Walaupun demikian, komposit
flowable ity cepat aus kalau pasiennya letap saju menyikat msi terlalu kerss.
Komposi: flowable ini mengert lehih hanyak sant berpolimerisasi daripads komposit
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huibrid karena resin komposit flowable ini lebih encsr, Meskipun komposit fowable
ini Ldak digumakan pada daerh p::munﬁhnn atau dagrah dengar. pemakaian vang
senng. namun masih banyak aplikasi lun vmtu digunakan sebagal liner, scalant dan
matenal restoratif

Moon dalam Bambang lrawan (2005: 37) membuat dafiar berbagai merk
dagang composit resin flovable yang ada di pasaman berikut jumlch filler dan besar
partikel scperts pada tabel 2.2
Tabel 2 2 Berbagai produk komposit resin lowable

No Nama Produk Faller (w1%) Partkel (u) Pabrik
1 Addite Flo 583 <0.5-14 Bisco, In¢
?  Aelite Flo LV 50,5 - 0,5-11 Bisco, Inc .
3 Dumfill Flow 483 <012 Heraeus KulZer
4 Ho Restore 443 =052 Dent-Mat, Inc
$§ Fowh 683 <0545 JencncPentron
f  Hewvolutinn £33 < 14 Ezr, Inc
7  Mexus? 78 tidak krsedia data  Karr, Inc
B Sur Flow 60,0 <0.5-12 Danville Eng
9 Teuw Fluw 63,2 < 0.5-12 Ivociar-Vivadent
10 Versa Flo 61, <0,5-25 Centrix, Inc
Il Ultrn seal plus X1 &0, <1 0-15 Llradent

1.3 Melanisme Polimerisasi

Menurut Baum dkk (1997: 254) karena resin komposit adalah monomer
dimetakrilat, bahan ini mengeras melalui mekanisme tambahan vang diawali oleh
radikal bebus. Radikal bebas ini dapat diperoleh melalui aktivasi kimia atau enengi
dar luar (panas, perdyimran).

Fesin komposit yang diaktivasi dengan sinar memiliki sejumlah keuntunpan
dibandingkan resin komposit yang disktivasi secara kimia. Bahan vang dikeraskan
dengan sinar adalah pasta komponen wngpal yang tidak memerlvkan pengadukan,
sehingge menguringt vanabel manusis. Waktu kerja ditentukan oleh dokter gigi dan
bahan dengan ccpat mengeras bila tzrpapar sinar. Keuntungan lain adalah bahan-
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bahan wrschut tidak begitu sensinf terhadap oksigen dibandingkan dengan sistem
pengerasan kimaa (Anusavice, 2004 248).
Sistern aktivasi dengan sinar juga mempunyai beberapa kekurangan, Menirut
Baum dik (1997. 255) sistem akuivasi dengan sinar ultraviolet mempunvai kendala
daya penetrasi sinar /V yang terbatas schingga menvebabkan resin tidak dapat
berpolitienicani dengan sempurna. Akhimya dikembsugkan sisten akdvasi dengan
sinar tampak yang lelwh disempumnakan schingga sanggup mempolimerisasi bagian
vang lebih tebal. Bahan restorasi resin komposit yang dia..hiva.i[ dengan sinar tersedis
dalam bentuk satu posta sajn. Sistemn pembentuk radikal bebas vang terdini plas
motekul-molekul folo inisiator dan aktivator amine terdapat dalam pasta tersekut
Bila komponen im tidak disinan, keduanya tidak akan bereuksi. Sebaliknya, bila sinur
dengan panjang gelonbang yang tepst akan memsngsang folo inisiator bereaksd
dengan amine membentuk edikal hebas
Untuk bahan resin yang diakt fkan dengan snar, bahan dasarmya diaduk can
dinplikasikan ke gi, ditalisn pada lempamya dergan mairiks din dipolimerisasi
dengan menggunakan sinar yang kus- Bahan-bahan im mempunyai kelebihan vty
waktu keganyn tidak terbatas sehmgga memunglmkan malriks dipasang dengan
lanpa ftcrgesa-gesa, iotaps harus digunakan dengan hati-hati karess bila bahan ini
terialu tehal penperasannys ndak dapat diandalkan,
Ecsin yang disktifkan secara kamia mempunyai waktu kerja vang terbatas dan
dewasa ini dipasarkan calam tiga tipe sistem yaily
& Sistem dua adonan . polimenisasi lerjadi bila adonan dicampur dan diaduk
bersama.
L Adosan yang mengandung semua bahan kecuali aktivator yang >erbentuk larutun
terpisah dan diaduk dengan adonan sebelum digurakan.
¢, Sistom bubuk-cairan : bubuk mengandung bahan pengisi anorganik dan aktivator,
cairan mengandung monomer dan komponen-komponen lainnya,
(Eccles dan Green, 1994: 120).
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14 Faktor-Fakter vang Mempengaruhi Froses Polimerisasi Resin Kom posit
Sinar Tampak

a  Lama Penyinaran

Terdupat tendensi bahwa pabrik merckomendasikan lama  penyinaman
sedikitnya 20 detik. Lama penyinaran harus paling sedikit 40-60 detik bila komposit
diaplikisikun sebagai restorasi vang luas. Mempepanjang lama penvinaran tidak
berarti kedalaman cure menjadi lebih besar Lama pervinaran lebih dan 60 detik
cenderung tidak efisicn (Noort dalam Lestari, 2003 16) Craig dan Powers dalam
Lestari (2003 16) meayatakan bahwa standart lama penyinaran uituk sinar tampak
adulnh 20 detik. Wakm ini cukup untuk curé resin yang bérwarna temng dan tipis -
yaftu 2-2.5 mm Penyinaran 40 denk memingkatian derajar kuring pada semus
kedalaman, tetap imi diperfukan untuc memperoleh curing vang cusup dengan wamna
yvany kebih pelap

~ama penymaman untuk polimensas) tergastung tipe unit kuring dan tipe,
kedalaman serta warme komposit Waktu bervanias dan 20 sampai 60 detik uniuk
ketebalen restorasi 2 mm. Komposit mikeofill membutuhkan penyinaran lebih lama
duripada komposit mikrohibrid karera partikel pengisinya kecil membiaskan banvak
sinar. Warna yang lebh pelap atay lebih opuk membutuhkan penyinaran lehih lama
{61 detik) danpada wama Iebih terang (translusen) (Lestari, 2003 17),

Menurut Pitt Ford (1993: 67-68) penyinaran yang lebih lama diperlukan uniuk
resin yeng lebih tebal wama yang lebih gelap, dat resin yang kandungan pasinya
tinggr misalnya resin komposit posterior. Jika waktu penyinaran terlaly pendek,
permukaan restorasi mungkin mengems akan letapi sestorasi bagan dalam akan tetap
“lunak” sehingga mudah fraktur. Jiks restorasinys luss (> 4 mm tebalnya) pemasukan
resin dan penyinarannya lebih baik cilakukan inkremen demi inkramen dan aplikasi
cahays dilakukan di tempat-tempat berbeda Selain itw sumber sinsr hams
ditempatkan sedekat mungkin dengan resin komposit. Penyinaran inkremen demi
inkremen jugs mombantu menguracgl kontraksi saat pengorasan Kawapsuchi dhk
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(1996 186) mengataka) bahwa lamanya penyinaran sdalah suatu metode vang sangat
berguna untuk menguringi komponen monamer si53, temperatur dalam saluran [iph
curig aian terpancar karena panas dan sumber sinar
b. Intomsias Sinar

Menurut Chusnel dik (2005 23) turunmya intensitas smar ini disehabkan pas
halogen dalam tabung lampu umit kunng térurai karcna panas waktu dipakal
penyinamn, hal ini akan menghasilkan proses polimerisasi tidak sempurna vang akan
mempengaruh) sifat mekanik bahan resin komposit .
¢ Ketehalan Bahan

Secarn umum bahan restoratif komposit dapat berkuring melalui inisiasi sinar
tampak ningga ketcbalin antara 2,0-1,5 mm (Baum dikk, 1997 265), untuk resin
kompasi; mikrofil 2-3 mm dan 4-5 mm untuk resin hibrid (Mount dan Hume. 1998
100).

2.5 Alat Penyinnrnn

Menurat Haum dkk (1997 255) bermacam-macam slst penyinaran
diprodukss, alat-alat tersebut akan mentransmisikan smar dengsn panjang gelombang
yang tcpat ke daersh tumpatan melalei pengarah simar yang terbeniuk dari bundel-
bunde! serat optik. Pada beberapa alat, sumber simur bisa diperakkan dan benang scrat
optik yang panjang sera ficksibel digunakan untuk mentransmisikan sumber sirar
vang dilengkapi dengan pengarsh sinar yang kaku dan pendck yang terdin atis
gabungan scrabut-serabut optik.

Menurut Anusavice (2004. 248) untuk mendapatkan polimerisasi maksimal
harus digumakan wml s Jdengun imensitas dnggi dan intenatas sinar hans
dievaluga secara periodik. Ujung sinar harus diletakkan sedekal mungkin pada
permukazn resin dengun wakiu pemaparan kurang diri 40 detik dan ketchalan resin
antata 2,0-2.5 mm. Serakin jauh jamk penyinaran maka semakir kecil intensitis
Sinar yarg mengenai permukaan resn komposit schingpa pengaruhnyva terhadsp
bahan imsiator pun kecil (Yuliati, 196: 31). Akibamya proses polimerisasi yang
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terjach tiduk maksimal Wama yang lebih gelap memerlukan pemaparan yang lebih
lama, sepert) resin yang terpoimensas melalui email dan dentin

1.6 Kebocoran Tepi Restorasi Resin Komposit

Penyebab utama kebocoran mikro pada lept kavitas restorzsi komposit reain
karena komposit tdak dapat menutup bagian tepi dengan sempurne akibat terjadinya
penyusutan (shrinkage: dan kontraksi pada saat polimerisasi kompasilt resin ditambah
kontaminas: dengan air ludah maupun cairan Jaringan selingga adaptasi pada dind ng
kavilns berkurang, I discbabkan adanya pembentukan celah terutama pada wm
gingival dan kerctakan mikro pada tepi kavitas restorasi komposit resin akibat adaaya
tepi el vang kurang ditumang jaringan dentin vang schal. Selain il adanya
perbedaan kocfisien penyebaran suhx pada kompaoss resin dengan struktur gig torut
berpengaruh jupa, perbedaan koefisien perluasan suhy pada komposit resin 3-4 kal;
lebih besar danpads wrhadap struktor gigi Kedua fakior ttama ini mengakibatkan
kompaosit resin cendening mencig 1ehih hanvak sewnktu dingin daripada sekitar
strukiue gigl sehingga celah vang techentuk antara komposit resin dengan dinding
preparasi  kavitas memungkinkan terjadinya Kebacoran mikro {Perwitasan  fan
Gunawan, 2001; 167).

Usaha mntuk mengurangi kebocoran lcpt dengan mengetsa dontin juga belum
dapat memberikan hasil yang memuaskan. Menurut Sidharta (1991 105) ctsn yang
dilakukan pada dentin meskipun dapat menghilangkan smear laver dan memperiehar
tubulus dentin, dapat membuhavakar Jaringan pulps. Selain itu temyata ikamn baban
perigikat dengan jaringan dentin tidak menghasilkan {katan vang maksimal, karena
bahan pengiket bereakei secar kamimwi dengan smear lmwr tetapi bukan dengan
dentin. Oleh karena it tetup terjadi kebocoran (Sanford dkk dan Tyas, M J dalam
Sidharta, 1991: 106),

Menurst Baum dkk (1997 264-265) peagenutan yang terjadi pads saat
polimerisasi dapat dikompensasi demgan penyinaran selapts demi selapis pada kavitas
yang dalam Tembalsn komposit kies [I akan ccpat rusak pada pasien dengan teaaga
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pengunyshannya besar (bruxisme), kerena aus. Pemakaian kompesit untuk tambalan
gy poskenor pada pasicn yang mempunyai banyak kancs juga dipertanyakan, karcna
buhan m odak mempunym cfek ama kanes atau mss menshan kebocoran mikro
seperti bahan tambalan lainnya,

Sebelum penenpatan restorasi, di sekilar kavitas cnamel di etsy untuk
mendapatian moechanical bonding. Bebeiapa poualis merckomendzsikan pengetsaan
pada dirding dentin, untuk pengembangan lebih lanjut suatu mechanical bonding.
Pengaplikasiun 1 membuktikan behwa pengetsaan dentin tidak menvebabkan
inflamas pulpa kareoe buffer asam dentin dan tidsk menjangkau janngan pulpa
Meskipun jarak antarn pengetssan dentin smecr Juver dan pambukasn tubul
metigikili aliran antara dentinal dan untuk meningkatkan permukaan dentin yang
lembab atau basah. Kemudian terjadi kebocoran tepy, saluran pulpa akan dibuka dan
pulpa dapat mudah tenntasi (Mount dan Hume, 1998 97}

2.7 Hiputesis

a Ada perbedaan kebocoran tepr wsmpatan resin komposit flowrhle antara lama
penvinzran 20 detik, 40 detik dan 60 detik

b Lama penyinaran resin komposit flowable vang dinggap optimal untuk
tenjadinya kebocoran lepi tumpatan yang mimmal adalah 40 detik.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

11 Jenis Penelitinn
x5 peneliian vang digumakan pada penclitian ini adalah penclitan
chiperimental laborions ‘

4.2 Tempat dan Waktu Penclitian
Fenelitian im dilnksanakan pada bulan Februari-Juli 2006 di .
I Klink Konservasi Gigi RSGM Universitas Jember,
2 Laberatorium Hama dan Penvakit Tanaman Fakulias Pertsninn Universitas
Jember

3.3 Identifikasi Varinbel
3.3 | Vanabel bebas
Lama penyinarn resin komposit fowabie
3.3.2 Vanabel tergantung
Kebocoran tep lumpatan resin komposit flowahle
3.3.3 Vanabel terkendals
a  Skill operator
b Hentuk anatomi sampel
¢. Carakeija
d Carm pengamatan
Lingkungan pada waktu pelaksangan penelitian
Jenis Light Cure merk Litex™ 680 A Dentamerica
[ntensitas Light Cure

]

15


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

34.] Populasi penelitian
Pooulam penelitan il adalah tumpatan resin komposit flewable pada 113
tengah permukana fasial (Klas 1) pada @gi premolar rahang atss.

3 42 Krniteria sampe!
sampel yang diganakan untuk penelinan i adalah wmpatan resin komposit
Howable pada 173 tengeh permukaan lasial pada gigi prﬂnlmlur raharg atas yang telih
dicabut cengan kriteria |
o Tumpatun tidak porus
b.  Tumpatan tiduk pecah
c.  Tumpatan tidak berubah warna
d Permukaan tumpatan halus rata.

3.4.3 Besar campe
Untuk mengetabus besar sampel yang dipergunaken dalam penelitian i

ditentukan melalw estimasi besar sampel menggumkan rumes (Tomic dan Steel,
1995: 146)

_ Zas zpf o’
e
Keterangan
n - besar sampel minimal
Zx 1,96
Z3 - 085

oD" . diasumsikan a® « §*

@ tngkatsignifikan (0,05)

[ D l-p, B=208% =02

p - keterpercayaan penelilian

e, 1, & : merupakan simpangan baku dari populas

Dan mmus di atas didapatkan besar sampel minimal yang digunakan dalam
penelitian 7,896 yang disulatkan menjadi 8 untuk masing-masing kelompok
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3.5 Definisi Operasional

a Resm komposit fowable adalah  suntu bahan tumpstan resin komposit yang
mempunyal viskosius rendah dan flow yang tinggi dikemsas dalam bemtuk
syringe

b. lama penyinaran adalah waktu pemyinaran dani light curing  untuk protes
polimensasi resin bomposi (20 detik, 40 detik dan 60 detik).

¢. Kebocoran tepi tumpatan adalah celah vang werbemuk oleh karena keluatan
pengerutan pada saal polimensasi Diukur atau dilibat dengan memeniksa
kedaslaman penctresi pewarna medfndine biue ke dalam fmterfuce emal amu
dennn-lumpatan

A6 Alat dan Rahan
A6 | Alal
Mata bur diwmongd

o @

Conrra angle hamd prece

Plastic filling instrument
Lhiamond disk

Tabung beker

Pinsct

Plsau malam

Pisau model

Semen stopper

Dcapsnt grlaass

Bowl

Spatula

Alat penvinaran merk Litex™ 680 A Dentamerice
Mikroskop binokuler merk Leica
Inkuvbator merk Ademmery

T E ™S g6

= R

& P B
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p Leman es

3.6.2 Baran

&  EBlemen gigl premelar rahang atas sebanyak 24 buah dengan keadasn mahkota
masih baik dan tanpa karies

b Resin komposit fowable merk rerrfe flow

Bahan bonding mek Xeno [/

Larian methydene dlue 2%

Aguades stenl

Ha(h 3%

Alkohol 7%

Gaps

= B = a0 A 0

Malam pereicat

). Malam merah

3.7 Prosedur Penelitian

3.7.1 Persiapan sampel

o Mcmpersiapkan elemen gig premolar rahang atas yang baru die<straksi sebanyuk
24 buah dengan mahkota masih baik dan tanpa kanes dan disimpan dalam larutan
salin sampai saat penelitian,

b. Mcrendam elemen 2igi premolar mhang atas dalam aticohol 70% selama 10 meait
kemudian dikeringban dengan semprotan udara.

¢ Membagi elemen gigi premolur rahang atas dalam 3 kelompok secars ack
dengan masing-masing 8 elemen kemudian masing-masing kelompok ditanam
dalam 3 balok malam merah yang berukuran panjang = 7 cm, lebar = § ¢m, dan
tinggl = | cm.

d  Mecoanam balok malam memh pada balok mps.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

3.7.2 Prepamasi kavitas

a Membuat oul line form kavilas phlﬂmhpnmttmn faual gigi premolar
rahang atas (Klus |1 berbentuk bulst dengan diameter 3 mm.

b Preparas dengan menggunakan diamond fissure silindris bur dengan kedalamsn
kavias 2 mm, seluruh permukaan dinding email dibevel.

O

B
Gambar 3.1 Outline kavitas pada 1/3 tengah (Klas T

3.73 Perumpatan dalam kavilas

a Kavias dibersihkan dengan aquades steril, Hy0). 3 %, aquades steril kemudian
dikenngkan dengan semprotan udera.

b Kaviias 24 elemen dibonding Yemo /] dengan cara diulas secam merata dengan
menggunakan kuas ditunggu 20 detik kemudian dilakukan penyemprotan dengan
udana (air syrimge) sclama 2 detik dan disinar selama 10 detik

¢ Komposit fowable dimasukkan dalam kavitas dengan ketebalan 1 mm kemudian
disinar berdasarkan kelompoknya;

Kelompok 1 : 20 detik (8 sumpel)
Kelompok 11 40 detik (8 sampel)
Kelompok IIT : 60 detik (8 sampe))
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Penompatan lapisan kedua dengar memasukkan resin komposil hibrid ke dalam
kavitas sarnpan penuh disinar sesuw kelompok penyinarannya,

374 Pemenksaan kebocoran tepd tumpatan

a8 Melepus sumpel din balok gips bersihkan permukaan dengan air mengalir
sampat bersih

b Mclips masing-masing sampel dengan malam perekal pada seluruh permukasn
g sampat kurang 1| mm dari teps tumpatan. .

¢ Masmg-masing kelompok sampel dimasukkan ke dalam tabung beker vang bersi
methylene blue 2% selama 24 jum dalam inkubator pada temperstur 37°C.

d Pada hari kedua, ubung beker dimasukkan daam inkubsior pada suhu S0°C
selarma | menst kemudian dipindahkan dalam lemari es pada suhu 5°C selama 1
menit, diulang sampai 10 kali,

¢.  Sampel dikeluarkan dan beker, melepas malam perekat dan dicuci di bawah air
mengalir sampat bersih

f  Sampel dipotong manjadi 2 bagan dengan arah fasial-palatal atau lingual sejaar
sumbu pampang gig dengan menggunakan diamond disk.

/

Gambar 3.2 Potongan longitudinal buko-palatal preparasi kavitas pada 1/3 tengsh
(Klas 1)
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3 7.5 Peagamatan kebocoran tepi tumpatan

a Dan 2 potongan diplth bagan y:ng mempunyal penctrast metipdene  blue
terdzlam

b Kemudian dilthat dengan menggusakan mikroskep binokuler,

¢ Mengukur kedalaman penctrasi meshyvlene Mue pada interfoce restorasi resin
komposit fowalle dan dinding preparasi gig denean menggunakan metode Senm
Tmegee ity sampe’ difoto terlebib dahuly kemudian dimasukkan dalam file Yiff
vang sudah dikalibasi dengan pembesaran 40 kali,

3.8 Analisa Data

Sctelah dilakukan up normalins Kedmogoros-Saiirnov dan uji homogenits
Levene menunjukkan bahwa dats terdistribusi normal dan tidak  homogen
Selanjutnya data dianalisis dengan uji statistk non parametnk yaitu uji Kruskel-
Wallis, dilanjutkan dengan wji Mo Whirney-(,.  Tingkat kepercayaan yasg
digunnkmn yartu a — 95%
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3.9 Alur Penelitian

24 elemen gig: preaeda RA

L]

Derendam dalam alkohol 70% ( 10 memt)

¥

Preparasi kavitas Klas |

ingsi dengan aquades stenil, H:0; 3%, aguades steril

[ ]

Kenngkan

Diaplikasi dengan Xeno /] ditunggu 20 detik

¥

Semprol dengan udara selama 2 detik

Disnar selama 10 detk

¥

Aplikasi resin komposit fowable

T

v

L §

20 detik

40 denk

B elemen disinar 3 elemen disiner 3 elemen disiner

60 detik

¥

Aplikasi resin komposit hvbreid dan disinar berdasarkan

kelompoknyn masing-masing

L

Direndam dalam methylene blue 2% (37°C, 24 jam)

1djmmltknn

Inkubator 60° (1 menit), lemari es 5" (1 menit) diuleng 10x

[ ]

Sampel dibersibkan kemudian dipotong menjadi 2 bagian

dengan arah fasial palatal/lingual dan scjajar sumbu panjang gigi
£ 3

Peogamatan kebocoran e tumpatan

¥
Analisa data

(rambar 3.3 Skema alur penslitian
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BAB 4. HASIL DAN ANALISA DATA

4.1 Hasil Penelitinn

Pensliian tentang peningkatan lsma penvinaran resin komposit ffowable
techadap tenadinva kebocoran tepn tumpatan telah &ilak:ﬂan di Klintk Konservas:
gy R5GM Limversitas Jember dan Laboratorium Hama dan Penvakit Tanaman
Fakultas Pertanian Umiversitas Jember, dengsn sampel sehanvak 24 bush
Pengukumn kebocorar tepe tumpatan dilakukan dengan menmikor kedalaman
penctrns merkylene biwe 2 % pada interface restonst resin komposit lowable din
dinding preparasi gigi. yeng hasilnya ditunjukkan pada tahel 4 |

Tabel 4. . Nilm mta-rats kebocorn teps pada restorasi resin komposit flowabie varg
disinar selama 20, 40, dan 60 detik (mm). =

Perlakuan n "
20 detik ] 1.2763
40 detik 8 00,3388
&0 detik 8 0. 7225
Keterangan |
n o jumlah sampel

x o mla rata-rata pengukuran kebocoran tepi restorasi

Berdasarkan tabel di utas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kebocoran tep|
pada restornsi resin komposit flowable secara berunan dari yang terbesar adalih
lama peryinaran 20 detk, 60 detik dan 40 detik dengan kedalaman penetrasi 1,2753
mm, 0,7225 mm dan 00,5388 mm.
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4.2 Analisa Duta

Schelum dilakuban uji statistib harus dilakukan wji normalitas Kolmoparon
Smurnov Jan ujt homogenitas Levene yang menunjuklan bahwa sampel pada tap-tiap
kelompoi terdistinbus: sccara normal (p > 0,05) dan tidak homogen (p < 0,05). Hasil
uji nomalitas Kolmogswov-Smirmov dan uyi homoeenitas Levene disajikan padu
Lampiran F

Data sampel pada tiap-uap kelompok terdisinbusi secara rormal dan tidak
homogen maka wji statistik yang digunukan adalah lljl'. non paremetrik Kreukol-
Walfis. Hasil wi Aruskal-Wallie menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,034 (p <
0,05) Hal im menunjukken bahwe terdapat perbedsan vang signifikan il
kebocoran tepr pada masing-masing helompok perlekuan. Hasil uji Kruskal-Waliis
disajikan pada lampimn F.

Uintuk mengetahn kelompok rana yang menunjukkan pertedsan dilaknkan
wjt  Monm-Whitney-1/ Hasil upt  Morm-Whimey-1! menunjukkan perbedaan vang
bermakna terjadi antars kelompok penyinaran 20 detik dan 40 detih Ringkasan husil
uji Marm-Whitney-{/ disapikan pada tabel 4.2 dan untuk selengkapaya hasil uji M-
Whimey-"/ disajikan paca lampiran G

Tabel 41 Ringkssan hasil uyi Aaen-Whitneyp-1/ teraadap rata-rats kebocoran tepi
pada restoras resin komposit fiowabie

20 0 ol
20 - " .
40 . .
Bl ¥
Keterangan
* = bermakna

¢ = lidak bermakna
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BAE 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik cesimpulan sebagai berikut
1. Terdapat perbedsan kebocoras tep wumpatan resin komposit Jowahle antara
lama penyinaran 20 detik, 40 cetik dan &0 denk,
2, lama penvinann resin kompesit fowable yang optimal untuk menyvebabhan
kebocoran tepi vang minimal adalah 40 deuik.

6.2 Sarzn
1. Perlu adanya penclitian lebih lnjut mengenai lama penyinamn resin komposit
fowable torhadap whadinys  kebocoran tepl  twmpatan  daluon  Didang
Kedokteran Gign lain yang terkait
2. Fada penggunean klinik resin komposit Jowable penyinaran sebaikrva
dilakukan sclama 40 detik,

l@ Wi U PERPUSTAKAMN

UNIVERSTTAS JEMUER

28
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LAMPIRAN A, Perhitungan Besar Sampel

. [LF#+Z#1IHDJ :|

5:
keterangan
L] besar sampel minimal
ol . diasumsikan ol - §°
[ 0,05
p 020

Berdasackun tabel diperoleh . Zax - | 96
Zp=0235

) [[:_m n:-.nsl’uw}

8
A [{1 96.+0,85) 5° |
5 |
- (2.K1)

= 7,896
=g
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LAMPIRAN B. Foto Alat dan Bahan Penelitian

B.1 Foto Alat Penclitian

Catatan-

A - Contra angle hand piece
B : Mata bur diamond

C : Digmond disc

D : Plast.c filling msirigment
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Mikroskop besokuler merk Leico

Alat Penvinaran merk Livex™ " 680 A Dentamerica
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B.l1 Fots Bahan Penelitian

.', II I I il

Catatan;
A Resin xomposit flowable merk | erric flow
B : Resin komposit hibrid merk Superiue

Catatan:
A Kouas keeil

B : Tempa: mengaduk
L' : Bahan >onding merk Yeno [1/
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LAMPIRAN C. Fota Hasil Penelitian

M B C

Catatan

A Foto potongan gyn ving dusinar selama 20 denk
B. Foto potongan gign veng disinar selama 40 denik
C. Foto potongan gyl veng disinar selama 60 denk
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LAMPIRAN D, Nilai Kebocoran Tepi

242
43
Z8
h i

1.54

Nilai Kebocoran Tepl (mm)
Cano Summaries”
Z0gcth 40 detk 60 defik
1 aar a2
2 b 12
3 Z0 T
4 188 83
5 1848 21
& B3 22
¥ 46 Ar
& Ah 2T
Total N B &

8. Limnited to first 100 cagan,

37
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LAMPIRAN F. Hasil Uji Normalitas dan Homogmitas
Uji Nomalitas

Cre-Sample Kolmogorov-Smimor Test
detk  40deth 60 datk
M .} B B
Normal Paremeters®?  Mean 1783 3388 TXIS
Sid. Daviation ot 2816 8150
Moat Extrems Abaoiste A3 Zre Jo0
Nagatve -7 201 - 248
Hoimagoimy-Smemon £ =] i 1. 103
Asymp Sig. (2-taded) £39 £54 175

i8
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LAMPIRAN F. Hasil Uji Kruskal-Wallis

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test

Waktu panetras N____ Mean Rank
Flila Denadrag 20 datic 1T. 38

Methylene blue (MM) 40 desikc

B0 detik
Todat 24

Test Statistice*”

Milai Pemetras
Mettnilens blus
-~ {mny)

Lag
daf

ARyinp. Ty

6,754
2
A

B ¥ruskal Wakis Test
B Growping Warable Waklu penetras)
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LAMPIRAN G, Hasil Uji Mann-Whitncy

NPar Tests
Mann-Whitney Test

Ranks

40

Mis Penatras A 11,28
Methyiens Dlus (MMl 40 deiil a SGa

Total 16

o Wakly pensirasi N Mean Rank Sum of Ranks
20 detik

45,00

Test Statisticd®

Kl
Panatroa|
R atrryhars

__blua {rmm)
Mann-Whitnay L 000

Wilcaxon W 45 000
7 -2 415
Agymp, Eig. (2-aided) o1e
Exact Sig. [2°(1-takad o1 5-
Sig.] ;

A Mot comecied o e

b Grouping Vartable Wakiu peneirasi

NPar Tests
Mann-Whitney Test

M Penetrasi 1 detik
Meffryiene biue (Mm) g0 Jetik
Tatal 1B

10,50
6,50

m

M Miean Bank  Sum of Ranks

84,00
52,00

Test Siatistice”

Hilal
Penerasi
BAdE Ry lane

Mann-Waltmey U 16,000
Wilcoumon W 52,000
Z -1,BB2
Asymp. Sig. (2-tallad) 083
Exact Sig. [2°(1-ialed o
Sig-J] ;

. Mol comecied for tes,

B, Sriuping Varabie Wakhy penetras)
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MPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Wiakiu penetas M Mean Rank  SuT of Fanag
pilai Peietrasi 40 dishile ] 7.13 57 0D
Methyens Diue (mm) 80 deti 2] 488 00
Tots 6
Test Statisties
Pk
Penalrasn
W& ryiamna
Diue [T
Marm-Whidnay U 21,000
WYHCTRON W 5§ 000
£ A, 158
Asymg Gap (2-tmseg) 25T
wE 1
E Sig -t ,ETﬁl

B3 ¥
& ot comecied for aes.
B Groupend Vanahie YW paneirsa
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